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Abstrak— PT Tapian Nadenggan memerlukan sistem estimasi
jumlah produksi Crude Palm Qil (CPO) untuk menentukan
standart minimum jumlah produksi dalam setiap bulannya
untuk menjaga supaya target produksi terpenuhi dan
meminimalisir kendala yang diakibatkan oleh kesalahan
personal maupun machine. Dengan menggunakan estimasi
jumlah produksi Crude Palm Oil (CPO) ini pihak perusahaan
dapat diberikan kemudahan dalam mengestimasi jumlah
produksi Crude Palm OQil (CPO) berdasarkan variabel
banyaknya buah kelapa sawit, permintaan dan persediaan.
Estimasi ini menerapkan logika fuzzy yaitu Fuzzy Tsukamoto,
karena terdapat beberapa data yang bisa digunakan dalam
melakukan perhitungan guna mendapatkan estimasi jumlah
produksi minyak kelapa sawit. Kelebihan dari logika fuzzy
memiliki konsep matematis serta memiliki toleransi terhadap
data-data yang tidak tepat, mampu memodelkan fungsi-fungsi
nonlinear yang sangat kompleks dan dapat bekerja sama dengan
teknik-teknik kendali secara konvensional, sementara Fuzzy
Tsukamoto memiliki kelebihan yaitu lebih intuitif, diterima oleh
banyak pihak, lebih cocok untuk masukan yang diterima dari
manusia bukan mesin. Berdasarkan basis aturan dengan
menggunakan seleksi ciri hasil estimasi jumlah produksi Crude
Palm Oil (CPO) dengan metode fuzzy tsukamoto bulan April
2019 dengan banyak buah kelapa sawit 36.415.100 kg,
permintaan 7.139.620 liter, dan persediaan 2.886.790 liter
didapatkan jumlah produksi sebanyak 15.130.992 liter. Sehingga
Metode Tsukamoto efektif diterapkan dalam sistem estimasi
jumlah produksi untuk membantu pihak perusahaan dalam
mengestimasi jumlah produksi minyak sawit karena hasilnya
mendekati dengan dataset yang ada.

Kata kunci— Buah Kelapa Sawit, Permintaan, Persediaan,
Logika Fuzzy, Seleksi Ciri, Estimasi

1. PENDAHULUAN

Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam sebuah
perusahaan adalah produksi khususnya PT Tapian Nadenggan

yang bergerak dalam bidang pengolahan minyak kelapa sawit.
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan
yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian di
Indonesia. Produksi minyak kelapa sawit Indonesia terus
mengalami peningkatan. Berdasarkan data statistik estimasi
produksi minyak kelapa sawit Indonesia pada tahun 2017
mencapai 35.359.384 ton [1].

PT Tapian Nadenggan merupakan salah satu perusahaan
yang berorientasi pada industri minyak kelapa sawit. Untuk
menghasilkan produksi yang optimal diperlukan estimasi
produksi yang optimal. Untuk mengestimasi produksi minyak
kelapa sawit membutuhkan informasi mengenai faktor yang
terlibat dalam menentukan jumlah minyak kelapa sawit yang
akan diproduksi [2]. Sistem estimasi jumlah produksi minyak
kelapa sawit diperlukan oleh PT Tapian Nadenggan untuk
menentukan standart minimum jumlah produksi dalam setiap
bulannya untuk tetap menjaga supaya target produksi
terpenuhi dan meminimalkan kendala yang diakibatkan oleh
kesalahan personal maupun mesin. Estimasi jumlah produksi
minyak kelapa sawit dalam waktu yang tepat dan dalam
jumlah yang tepat merupakan sesuatu yang diinginkan
perusahaan perkebunan kelapa sawit, begitu juga bagi
perusahaan PT Tapian Nadenggan. Namun dalam menentukan
jumlah produksi minyak kelapa sawit di waktu yang akan
datang tidak mudah. Banyaknya faktor yang terlibat dalam
perhitungan menjadi kendala dalam mengambil kebijakan
untuk dapat menentukan jumlah minyak kelapa sawit yang
akan diproduksi. Masalah produksi banyak faktor yang
mempengaruhi penentuan untuk jumlah produksi. Faktor-
faktor tersebut adalah permintaan maksimum, permintaan
minimum, persediaan maksimum, persediaan minimum,
produksi maksimum, produksi minimum, permintaan saat ini,
dan persediaan saat ini [3]. Hal ini memerlukan sebuah
metode untuk mengatasai masalah tersebut yaitu optimasi
produksi [4].
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Untuk menyelesaikan masalah tersebut, pihak perusahaan
hendaknya dapat membuat suatu keputusan yang tepat untuk
menentukan berapa banyak jumlah produksi minyak kelapa
sawit yang akan diproduksi dalam suatu perusahaan dengan
memperhatikan faktor - faktor yang ada. Salah satu cara yang
bisa digunakan dalam memestimasi jumlah produksi minyak
kelapa sawit adalah penerapan logika fuzzy [5], karena
terdapat beberapa nilai variabel yang tidak dapat diketahui
pasti dalam melakukan perhitungan guna mendapatkan
estimasi jumlah produksi minyak kelapa sawit [6]. Logika
fuzzy digunakan karena memiliki konsep yang mudah
dipahami serta dapat mengembangkan dan mengaplikasikan
pengalaman pakar secara langsung tanpa harus melalui
pelatihan dan didasarkan pada bahsa alami [7]. Kelebihan lain
dari logika fuzzy memiliki konsep matematis serta memiliki
toleransi terhadap data-data yang tidak tepat, mampu
memodelkan fungsi-fungsi nonlinear yang sangat kompleks
dan dapat bekerja sama dengan teknik-teknik kendali secara
konvensional [8]. Ada 3 metode dalam logika fuzzy yaitu
metode tsukamoto, metode mamdani dan metode sugeno.
Pada penelitian ini yang digunakan diguanakan adalah metode
tsukamoto karena setiap aturan direpresentasikan dengan
himpunan fuzzy. Sehingga output dari setiap aturan diberikan
secara tegas berdasarkan a, dan diperoleh hasil akhir dengan
rata - rata terpusat. Metode ini akan menampilkan keluaan
berupa nilai hasil dari perhitungan Defuzzyfikasi [9]. Fuzzy
Tsukamoto memiliki kelebihan yaitu lebih intuitif, diterima
oleh banyak pihak, lebih cocok untuk masukan yang diterima
dari manusia bukan mesin [10], selain itu Kelebihan Model
Tsukamoto terutama di banyak situasi ketidakpastian dan
ketidakjelasan, metode ini sangat fleksibel dan memiliki
toleransi terhadap data yang ada [11].

Beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yang memiliki bidang dan tema yang
sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Menurut [12],
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Fuzzy
Tsukamoto Untuk Memprediksi Produksi Minyak Kelapa
Sawit”. Penelitian ini menerapkan metode fuzzy tsukamoto
dalam memprediksi produksi minyak kelapa sawit
berdasarkan data kriteria pemesanan dan persediaan, yang
dapat memberikan kemudahan pada perusahaan untuk
mengolah data dalam memprediksi produksi minyak kelapa
sawit. Penelitian ini menggunakan 9 aturan (rule) dengan hasil
prediksi produksi minyak kelapa sawit pada tanggal 23
November 2017 sebesar 102.743,5 kg. Menurut [13],
melakukan penelitian yang berjudul “ Estimasi Jumlah
Produksi Jenang di PT Menara Jenang Kudus menggunakan
Metode Logika Fuzzy Tsukamoto . Pada penelitian tersebut
dibangun suatu sistem yang membantu mempermudah dalam
memestimasi jumlah produksi jenang perbulannya dengan
menggunakan metode Tsukamoto dengan beberapa kriteria
diantaranya retur, penjualan, sisa dan produksi. Hasil dari
aplikasi memberikan perkiraan estimasi hasil produksi jenang
dengan tujuan untuk memudahkan perusahaan dalam
memperkirakan hasil produksi jenang. Logika fuzzy yang

daplikasikan untuk data di PT Menara Jenang Kudus dari
bulan februari sampai september dengan hasil dari pengujian
menggunakan MSE untuk jenang wijen ebesra 7.121, jenang
spesial sebesar 15.940 dan jenang duren sebesar 21.168 yang
menunjukkan bahwa meskipun terjadi error namun hasil
prediksi masih dapat diterima. Menurut [14], melakukan
penelitian yang berjudul “ Aplikasi Logika Fuzzy Dalam
mengoptimalkan produksi minyak kelapa sawit di PT. Waru
Kaltim Plantation Menggunakan Metode Mamdani”.
Penelitian ~ ini  menerapkan  logika  fuzzy  yang
mengimplementasikan fuzzy mamdani digunakan untuk
memprediksi  jumlah produksi minyak kelapa sawit
berdasarkan data persediaan dan data permintaan.
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan
variabel input permintaan 2.799.918 ton dan persediaan
1.593.21 ton pada bulan Januari 2016 mendapatkan total
minyak kelapa sawit yang harus diproduksi adalah 3.085.753
ton. Untuk itu metode mamdani dapat diterapkan untuk
memprediksi jumlah produksi minyak kelapa sawit di PT.
Waru Kaltim Plantation (WKP), dengan keakurasian MAPE
17,225% sehingga metode fuzzy mamdani baik digunakan
untuk memprediksi minyak kelapa sawit di PT WKP periode
2013 sampai 2015. Menurut [15], Melakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan Logika Fuzzy Mamdani Untuk Estimasi
Hasil Produksi Ikan Air Tawar”. Pada penelitian tersebut
dibangun suatu sistem yang dapat menghasilkan hasil
produksi ikan air tawar dengan menggunakan metode fuzzy
Mamdani dengan menggunakan beberapa kriteria diantrannya
siklus budidaya, debit air, jumlah bibit, jumlah pakan, dan
luas kolam. Hasil dari aplikasi memberikan perkiraan hasil
produksi ikan air tawar dengan tujuan untuk memudahkan
para pembudidaya ikan air tawar menghasilkan hasil produksi
maksimal. Hasil uji coba prediksi dengan menggunakan
aplikasi diperoleh nilai produksi yang memenuhi permintaan
sebesar 86,67% dari 30 data yang dipilih secara acak. Menurut
[16], melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode
Fuzzy Tsukamoto Untuk Memprediksi Hasil Produksi Kelapa
Sawit (Studi Kasus : PT Amal Tani Perkebunan Tanjung Putri
- Bahorok). Penelitian ini menggunakan 2 Kkriteria yaitu
permintaan dan persediaan dengan menggunakan 9 aturan
fuzzy, sehingga dapat menentukan berapa jumlah hasil
produksi yang harus diproduksi oleh perusahaan, apakah
produksinya berkurang, tetap atau bertambah. Menurut [17],
melakukan penelitian yang berjudul “Application of the fuzzy
Inference System Method To Predict The Number Of Weaving
Fabric Production”. Penelitian ini membahas penerapan
logika fuzzy dalam menyelesaikan masalah produksi
menggunakan Metode Tsukamoto dan metode Sugeno.
Masalah yang dipecahkan adalah bagaimana menentukan
produksi kain tenun bila menggunakan tiga variabel sebagai
input data, yaitu: stok, permintaan dan inventaris produksi
biaya. Menurut metode Tsukamoto pada bulan Maret 2017
menggunakan aturan Weka diperoleh 343 kain tenun dalam
meter, sementara menggunakan metode sugeno diperoleh 371
kain tenun dalam meter. Sedangkan menurut metode
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Tsukamoto di Maret 2017 menggunakan aturan monoton
diperoleh 313 kain tenun dalam meter, kemudian
menggunakan metode Sugeno memperoleh 321 kain tenun
dalam meter, sedangkan menurut data produksi perusahaan
pada Maret 2017 menghasilkan 340 kain tenun dalam meter,
kemudian dari analisis perbandingan langsung dengan data
asli di perusahaan dapat disimpulkan bahwa metode yang
paling dekat dengan nilai kebenaran adalah produksi yang
diperoleh oleh memproses data menggunakan metode
Tsukamoto menggunakan aturan Weka.

Dari semua uraian di atas bertujuan dengan adanya sistem
estimasi jumlah produksi ini pihak perusahaan dapat
melakukan estimasi lebih cepat. Sehingga diharapkan dapat
memberikan kemudahan bagi pihak perusahaan untuk
memestimasi  jumlah produksi minyak kelapa sawit
berdasarkan variabel input berupa data buah kelapa sawit,
permintaan dan persediaan sedangkan variabel output berupa
jumlah produksi.

II. METODE PENELITIAN

A. Cara Studi Literatur

Metode ini digunakan penulis untuk mendapatkan bekal
teori acuan untuk melakukan penelitian. Teori pustaka terkait
yang menjadi referensi penulis adalah logika fuzzy. Studi
literatur ini akan menjadi bahan acuan dan dasar teori sebagai
penunjang penelitian dan penulisan skripsi.
B.  Pengamatan Di Lapangan

Metode ini digunakan untuk mengetahui
susunan pekerjaan dilapangan.
C. Metode Pengembangan Sistem

Langkah pengembangan sistem sebanyak 8 tahapan, dimana
penjelasannya sebagai berikut:

1) Pengumpulan Data: Pengumpulan data dilakukan di
PT Tapian Nadenggan. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara secara tidak langsung kepada pihak Staff
Produksi di PT Tapian Nadenggan. Data yang diperoleh data
buah kelapa sawit (kg), permintaan (liter), persediaan (Liter),
Produksi (Liter) dari bulan Januari 2013 sampai bulan Maret
2018 dengan 63 data yang diperoleh.

2)  Analisis data set: Analisis data set berdasarkan data
di PT Tapian Nadenggan yang akan digunakan untuk proses
fuzzy inference system menggunakan variabel input berupa
data buah kelapa sawit, permintaan, persediaan dan variabel
output berupa jumlah produksi sebagai dataset untuk diproses
dengan data uji yang akan diestimasi. Data buah kelapa sawit,
permintaan, persediaan dan jumlah produksi akan dijadikan
nilai batasan dengan mencari nilai himpunan dari masing-
masing variabel. Nilai himpunan untuk masing-masing
variabel diantarannya buah kelapa sawit banyak (43.500.000
Kg), buah kelapa sawit sedang (30.036.150 Kg), buah kelapa
sawit sedikit (16.572.300 Kg), permintaan naik (18.920.000
Liter), permintaan sedang (11.036.666,5 Liter), permintaan
turun (3.153.333 Liter), persediaan banyak (5.000.000 Liter),
persediaan sedang (2.916.666,5 Liter), persediaaan sedikit
(833.000 Liter), produksi bertambah (19.800.000 Liter),

pengamatan

produksi sedang (12.900.000 Liter) dan produksi berkurang
(6.000.000 Liter).

3)  Seleksi Ciri: Langkah awal untuk membuat aturan
pada weka yaitu mengisikan semua data sampel di Microsoft
Exel. Berdasarkan kasus data yang dimasukkan yaitu data
buah kelapa sawit, permintaan, persediaan dan produksi dari
bulan Januari 2013 sampai bulan Maret 2018 sebanyak 63
data sampel. Setelah itu simpan file dengan format .csv.
Tampilan kalsifikasi seperti pada gambar 1.Tahapan
penelitian yang dilakukan seperti ditunjukkan pada gambar 1
berikut ini:

Gambar 1. Classifier output

Dari Gambar 1 diketahui bahwa dari 63 sampel data yang
benar dalam klasifikasi sebanyak 61 data dan klasifikasi yang
salah sebanyak 2 data. Tingkat keakurasinnya yaitu
96.8254 %.

4)  Aturan Seleksi Ciri: Proses membuat aturan seleksi
ciri dengan melihat pohon keputusan didapat dengan klik
kanan pada result list tree kemudian pilih visualize tree, maka
akan muncul tampilan seperti pada gambar 2.

= Naik = Sedang
™~ T

~
n  Bedang (19.01.0)
RS

~ ~
= Banyak= Sedang = Sedikit
-

Gambar 2. Pohon keputusan

Dari gambar 2 dapat disimpulkan bahwa aturan seleksi ciri
yang terbentuk sebagai berikut :

[R1] IF Buah kelapa sawit SEDIKIT and Permintaan
TURUN and Persediaan BANYAK then Produksi
BERKURANG

[R2] IF Buah kelapa sawit SEDIKIT and Permintaan
TURUN and Persediaan SEDANG then Produksi
BERKURANG

[R3] IF Buah kelapa sawit SEDIKIT and Permintaan

TURUN and Persediaan SEDIKIT then Produksi SEDANG
[R4] IF Buah kelapa sawit SEDANG and Permintaan
TURUN then Produksi BERKURANG

[R5] IF Buah kelapa sawit BANYAK and Permintaan
TURUN then PRODUKSI then Produksi BERKURANG
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[R6] IF Buah Permintaan NAIK and Persediaan
BANYAK then Produksi SEDANG
[R7] IF Buah Permintaan NAIK and Persediaan SEDANG
then Produksi SEDANG
[R8] IF Buah Permintaan NAIK and Persediaan SEDIKIT
then Produksi SEDANG
[RI] IF Permintaan SEDANG then Produksi SEDANG

5)  Desain Fungsi Keanggotaan: Desain fungsi
keanggotaan berdasarkan variable variabel yang sudah
ditentukan beserta semesta pembicaraan, variabel itu adalah
buah kelapa sawit, permintaan, persediaan setelah itu mencari
derajat keanggotaan suatu himpunan fuzzy, berdasarkan nilai
linguistik yang akan digunakan. Linguistik yang digunakan
dapat dilihat pada tabel 1.

TABEL I
LINGUITIK YANG DIGUNAKAN

Variabel Nama Linguistik
Buah kelapa sawit | Sedikit, sedang, banyak
Permintaan Turun, sedang, naik
Persediaan Sedikit, sedang, banyak
produksi Berkurang, sedang,

bertambah

Adapun fungsi keanggotaan untuk memestimasi jumlah
produksi minyak kelapa sawit dapat dilihat fungsi
keanggotaan buah kelapa sawit pada Gambar 3.

buahkel it A
anbua Apasamli kit
1 \
'
'
'
.
.

0 16572300

sedang

banvak

1 3
43500000

20036130

Kilogram

Gambear 3. Fungsi keanggotaan buah kelapa sawit

Fungsi keanggotaan variabel buah kelapa sawit

Kielopazawit —sedikit [2]

1 2 = 16572300
30036 150 —
e L657I300 = a0 = 300361 50
3003 6150 — 16572300
] a = 20036 150

My slapasawit—sedana [al

0 43500000 = o = 16572300
o — 16572300

30036150-18572300

16572300 = @ = 30036150

43500000-a

43500000—-30036150
1 a=30036150

30036150 = a = 43500000

M slapasawic —Banvak [al

0 =5 DOOZELED
s TOOZE10 3243500000
Lol alae ol taa s pE a )
1 B 4 S e
Adapun fungsi keanggotaan untuk memestimasi jumlah
produksi minyak kelapa sawit dapat dilihat fungsi

keanggotaan permintaan pada Gambar 4.

nFermintaan -
Turun

1
]
]
.
]
.
]
[
1
.
]

.
0 3153333

.
1
18.920.000

11026.666.5

Liter

Gambar 4. Fungsi keanggotaan permintaan

Fungsi keanggotaan variabel Permintaan

Hpermintoan—rturun [2]

1 2 =3153333
1103666 6.5—0
— B1533E% 2o = 1108 6666.3
1103 6666.5—23153333
0 2 2 1103666 6.5

0

a2 — 2153333

11036 666.5—-3153333

LEPI0000 5 @ 2 3153333

2153333 2 @ S 11D36666.5

1E510000-a 11036666.52 @ & LEF2000D
1220000 —1103 BEEE.5
1 a=3003 6150

Hpermintaan-banyak lal

o = 110366665
110366665 £ o £ 1B320000

I’ o
) 6 — 11036666.0

LIBSEDDDD — 110356665
1 a ¥ 1T

Adapun fungsi keanggotaan untuk memestimasi jumlah

produksi minyak kelapa sawit dapat dilihat fungsi
keanggotaan persediaan pada Gambar 5.
nPersediaan Av —

ra
833333 2016.666.F £.000.000

Liter

Gambar 5. Fungsi keanggotaan persediaan
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Fungsi keanggotaan variabel Persediaan

Hpsreedigan—s=dikit [

1 a SE33333
I5166 66 .5—a
E33332 S @ = TIPLE666.5
ID1EEEE.5 D3T3
0 @ = 1916666 .5

I916666.0— 833333

5000000 —a 1516666.55 @ = S00ODODD

SD00DDD—-29166 66.5
1 a=3003 6150

Hypersedican —banvek [a]
o = MIEEEE .S

I’ ]
o — 29166660

13166665 o = 5000000
LEDDDDDD —12515555 5

¢ = 2000000

Adapun fungsi keanggotaan untuk memestimasi jumlah

produksi minyak kelapa sawit dapat dilihat fungsi
keanggotaan jumlah produksi pada Gambar 6.
anmlahprnd.\ﬂ;xi'I‘ﬁ"qu; Bertambah
! i
o 6.000.000 12900000 19300000 s
Liter

Gambar 6. Fungsi keanggotaan jumlah produksi

Fungsi keanggotaan variabel Produksi
Hprodukzi—beriurang lal
1 2 =60000 0D

12000000 -2

12500000 — 6000000
0 a = 10BN

&0000DDS @ = 12500000

Hproduksi—zedang [al
0
2 — 00D DD
12500000 — 000000

15200000 = o = 600000

BDDDDDD S o= 11900 D00

158 BDOOD —a

15E00 000 — 12500000
1 a=100NEE 150

1516666 .55 215200000

Hprodukzi-banyak [
I' 5 & = 12300000
o — 12300000
LIEEDDDDD 1— 12300000

12300000 = o = 13E0D00D

o = 15800000

6) Inferensi: Pada inferensi menggunakan metode
Tsukamoto untuk melakukan proses perhitungan sampai
dengan diperoleh hasil estimasi jumlah produksi minyak
kelapa sawit. Adapun langkah-langkah Fuzzy Inference
System menentukan himpunan fuzzy, mencari nilai
keanggotaan dan di gambarkan dengan kurva, menentukan
himpunan operasi AND, dan terakhir yaitu penalaran monoton.

7)  Hasil Estimasi Jumlah Produksi Minyak Kelapa
Sawit Dengan Rule Seleksi Ciri: Pada tahap ini adalah tahap
terakhir yaitu diperolehnya hasil estimasi jumlah produksi
minyak kelapa sawit dengan rule seleksi ciri menggunakan
metode Tsukamoto.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Semua Untuk kasus diatas terdapat 4 variabel, yaitu 3
variabel input dan 1 variabel output. Variabel input terdiri dari
buah kelapa sawit dengan 3 nilai linguistik banyak, sedang,
sedikit, sedangkan permintaan dengan 3 nilai linguistik naik,
sedang, turun, dan persediaan dengan 3 nilai linguistik banyak,
sedang, sedikit. Penyelesain dengan aturan monoton dan
Aturan seleksi ciri.

A. Step 1
Menentukan variabel yang berhubungan dengan kasus. Pada
kasus ini terdpaat 4 variabel yang akan dimodelkan, yaitu :
1)  Buah kelapa sawit: Mencari Nilai Keanggotaan
variabel buah kelapa sawit

Uxelopasawit—Sedi kir[36215100] =0
# ketapasawit—sediit [36415100]= 222000003641 5100
7084900
T 13483850

= 0,5262165

u, . - - -_ 36415100-—30036150
= E— it [ el
K eloposmvit—Sedikit [36415100] 3T500000—Z003EL50

_ BE3ITESSD
T 134GIRS0

=0,4737835

2) Permintaan: Mencari Nilai Keanggotaan variabel
permintaan

. _ 11DEEE66.5—TLESEID
#pamznrmn—aurun [713sezg] =—————""—
11026666 .S—ELEEEEE

389704265

T 72E33335
IESTO4ES
TEEIFIZE
= 0,494335583
T1Z9EI0 — 3153333
1}

Hpsrmintaan-Sedang [F135620] T .

_ 3986287
T 78833335

= 0..505&66007
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Mpermineoan—naik [7ize620] =0
3) Persediaan: Mencari Nilai Keanggotaan variabel
persediaan

2916666.5— 2886750
2916666.5—833333

_ 298765
~ 20833338

#'pamadimn—j'adikir [2e26790]=

= 0.01432072

[ . -
T perzedican-sedang [2e2e7e0l =

__ 2053457
T 20833335

=0.08565028

Hperzedinan-Benyak[2886750] =0
B. Step 2

Proses inferensi (pembentukan rule). Dengan fungsi min
untuk mencari nilai z pada setiap aturannya.

[R1] IF buah kelapa sawit SEDIKIT and Permintaan
TURUN and Persediaan BANYAK then Produksi
BERKURANG

a—'prsdikﬂti = ﬂbmhks!&pﬂs:ﬂwit—ssdikitn N'psrmintﬂﬂn—mmn N stmdia&n—bﬂn)ﬂk

MM Uyeigpasawit—ssdikic 36415100] n
Hpermintagn—turun [?IEQEED]H
ﬂﬂa?‘sﬂdiﬂﬂ?‘! —banvaek [ESSE?‘;D]
= min( 0;0,49433993;00
=10
Hoproduksi—berkurang [a]
1 o ZE000000
12500000 —a

12500000 —&000 000
0 @ & 12500000

&000000< @ = 12900000

12500000 —=1
£800000

=0 = Z1=12900000—0 = 1250000C

[R2] IF buah kelapa sawit SEDIKIT and Permintaan
TURUN and Persediaan SEDANG then Produksi
BERKURANG

a—'prsdikﬂﬂ = H‘ks!&pﬂ sawit-sedikit n“psminm&n—rwun nf""psmdiﬂﬂn-ssdﬂny

MR Ugeigpacawic—ssdikicl36415100] N

Pyermintaan—turun [F 139620] N fpersegionnsedang 2886790]
=min{ 0; 0,49433993:0.96563925]
=10

Hproduksi-berkurang [al

a = 6000000
1
12900000 —a 6000000 < & < 12900000
12500000 — £000000
0 A = 12900000

125000000 — =2
RANNNNN

=0 = Z2=812000 — 0 = 12900032

[R3] IF buah kelapa sawit SEDIKIT and Permintaan
TURUN and Persediaan SEDIKIT then Produksi SEDANG

O_predikars = Mislona sawic-sedikit N Epermintean-turin 1 dpersedican-sedike

MUN( W peigmoeawit - sedikie[ 364131001 N

Mpermintaan—turw L7 13962010

M erzedinan—ssdini[2886790]

= ming 0;0,49433993; 0.01434072)

=10

Erody kzi-sedang [a]
0 19200000 S 2 = GDDODDD

a — D000

12e0D0DD—E0DDDDDD ED0DOD0E @ 2 12500000

1E00000 —a

15200000 — 12500000
1 o=200TE150

15 16666.52 o = 19200000

Z3— 000000
—————— =0 = 23 = &000000+ 0 = &000004

£300000

Atau

—19300000—24_U Z4 = 18300000 — 0 = 19200004
&00000 - 7T = Hut

[R4] IF buah kelapa sawit SEDANG and Permintaan

TURUN then Produksi BERKURANG

O_predifard = Ehsigoe smvit-sedana 1 Moermintaan—turun

h'th[ -f"!F-}E*El:Ell:‘.3|:11'[t—35|’.'|:'.i’!ﬂ[364151|:l|:|] n
W ermintann— s [7139620]
= ming 0,5262165;0,49433993)
= 0,494339013
Kl odukai —barkurang J=]
o = &000000

1
12500000 —a

12900000 = &000000
0

e000000 < o = 12500000

a > 12900000

12500000 —z5
——————— = 045433393 —I5 = 12900000— 3410945,517 = 3485054,481

£800000

[R5] IF buah kelapa sawit BANYAK and Permintaan
TURUN then Produksi BERKURANG

O —predikats —
.H'kahz'przsrzwir—brzn_}'ﬂk N

#paminrmn—aurun
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min( -“i'g‘_.’_t:u:.;':u".[-im}':t[364151DD] n
Mpermintaan-turun L7 139620]

=min( 0,473¥835;0,49433993)

= 0,4737835
Hproduksi—berkurang [a]
& = 6000000
1
12500000 — = EOO000D < o < 12900000
12900000 — 6000000
o a > 12900000
125900000 -z6
300000 = 0,4737835= 26 = 12900000= 326910615 = 9030893.82
[R6]  IF Permintaan NAIK and Persediaan BANY AK then

Produksi SEDANG

O_predikats = Mpermintean—naik 1 Mperesdican—banyak

MR iy erminromm—naik [F139620] N
-ul‘.'lEFEE‘IL'[G.EH—E'MI'ER[ZSSE'?QD]
= min{ 0; 0}
=0
1200000 = q = 6000000

E0D0DDDE G s 12900000

a — &0DDOoDD
1I800000=- 6000000

Bprodukzi-redang [

15E00000 —-a I191BEEE.5S 0.5 LOEDDDDD
19200000 — 12900000

1 a=30036150

ZT7— e000000

6900000
Atau
19200000 — 28

£800000

=0 —+Z7=6000000+ 0= a&000000

=0 = Z8=198300000 — 0 = 198300000

[R7] IF Permintaan NAIK and Persediaan SEDANG then
Produksi SEDANG

O_predikat? = Hpermintaon-nzik " Hperzsdican—sedang

MN iy ermineamn—naix [139620] N
My erzedinan-redang 288679 0]
=min{ 0;0.98565928)
=10
Bprodukzi-redang [
0 15200000 £ o 2 6000000
a — 6000000
12508000 —&000000

&000000< @ = 12900000

19200000 —a

19200000 =12%00000
1 a=30036150

2916666.52 @ 215200000

25— 6000000 _ , , 79 = 6000000+ 0 = 6000000

_— —* = =
AANNN0N B

Atau

19800000 — Z10

=0 — Z10 = 19800000 — 0 = 12800000
5500000 -

[RS8] IF Permintaan NAIK and Persediaan SEDIKIT then
Produksi SEDANG

ﬂ—*pmdikar’.‘-’ = .Iu"pa'rminmrzn—nﬂik ﬁ#'pa’madimn—sadikir

M iy gemineamn—naik [F139520] N
Hperzeding n—seﬂk[r[zaa 679 D]
=min{ 0;0.01434072)
=0
.Iu-"p rodulksi—benyak[a]
o = 12300000

0
& — 12900000

19800000 — 12900000
1 a = 19200000

12900000 < a < 19200000

£311- 12900000 _ 0—+Z11=12%00000+ 0 = 1290000
£300000 - 1= -

[RI] IF Permintaan SEDANG then Produksi SEDANG

G_predikars = HMpermintaon-sedang

= minf oo i on—acaemy 713962000
= min( 0,50566007]
= 050566007
1200000 = . < 60DD0DD

EDDDDDDS 4 12700DDDT

a — D000
12500000—&000000
Eprody kzi-sedang [a]
12200000 -2

15200000 — 12500000
1 o=300F6120

15 16666.52 o = 19200000

11— &000000

= 0,50566007 — 712 = £000000+ 3489054,483 = 948905.4,423
£300000 .

Atau
15300000 - 213

=03 i=13= - = 4
PETTITE 0,30566007 = Z13= 19300000 — 3485054483 = 16310945,517

C. Step 3

Hasil akhir diperoleh dengan mengguanakan rata-rata
terbobot (deffuziikasi)
Z:(al *zl +a2*z2+a3 *z3 +a3 *z4 +ad * z5 * a5 * z6
+a6 *z7+ a6 *z8 +a7 *z9 + a7 * z10 + a8 * z11 + a9 *
z12 + a9 * z13)

(al+a2+a3+ad+aS+ab6+a7+a8+a9)
Z : (0 * 12900000 + 0 * 12900000 + 0 * 6000000 + 0
* 19800000 + 0,49433993 * 9489054,483 + 0,4737835 *
9630893,85 + 0 * 6000000 + 0 * 19800000 + 0 * 6000000 + 0
* 19800000 + 0 * 12900000 + 0,50566007 * 9489054,483 +
0,50566007 * 16310945,517)

(0+0+0+0,49433993+0,4737835+0+0+0+0,50566007)
Z:(0+0+0+0+4690818,529 +4562958,596+0+ 0+ 0+
0+0+4798235,954 + 8247793.852)

14737835
. 21753806.531

14737835
Z :15.130.992

Korespondensi : Fitria llhami [kromina

199



JUSTIN (Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi) Vol. 7, No. 3, Juli 2019

D. Perhitungan menggunakan aplikasi

Memasukkan data buah kelapa sawit, permintaan dan
persediaan yang akan dilakukan estimasi jumlah produksinya.
Berikut tampilan memasukkan data terlihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Memasukkan data

Perhitungan dengan Rule Seleksi Ciri terlihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Perhitungan rule seleksi ciri

Hasil Estimasi jumlah produksi dengan rule seleksi ciri
terlihat pada gambar 9.
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Gambar 9. Hasil estimasi jumlah produksi CPO kelapa sawit

Dapat disimpulkan bahwa hasil estimasi jumlah produksi
Crude Palm Oil (CPO) menggunakan fuzzy tsukamoto dengan
aturan yaitu seleksi ciri dengan buah kelapa sawit 36.415.100
kg, permintaan 7.139.620 liter dan persediaan 2.886.790 liter
menghasilkan estimasi jumlah produksi Crude Palm Oil (CPO)
sebanyak 15.052.830 liter.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai penerapan metode
Fuzzy Tsukamoto dalam memestimasi jumlah produksi
minyak kelapa sawit berdasarkan variabel input berupa data
buah kelapa sawit, permintaan dan persediaan, maka dapat
disimpulkan:

a. Metode Tsukamoto efektif diterapkan dalam sistem
estimasi jumlah produksi untuk membantu pihak
perusahaan dalam memestimasi jumlah produksi minyak
sawit berdasarkan variabel input buah kelapa sawit,
permintaan dan persediaan serta variabel output jumlah
produksi.

b. Aturan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
aturan seleksi ciri.

c. Berdasarkan basis aturan dengan menggunakan seleksi ciri
hasil estimasi jumlah produksi minyak kelapa sawit
dengan metode Fuzzy Tsukamoto sebagai Bulan Juni 2018
sebanyak 15.130.992 Liter

d. Hasil estimasi jumlah produksi minyak kelapa sawit yang
dihasilkan dapat disimpulkan bahwa dengan aturan seleksi
ciri hasilnya mendekati dengan dataset yang ada. Dengan
klasifikasi sampel data benar yang didapatkan di aplikasi
Weka 96, 8254%, sehingga aturan seleksi ciri yang
didapatkan dari Weka dapat digunakan dalam penelitian
ini..
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